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The integration of technology in early childhood education represents a
strategic response to the challenges of 21st-century learning, particularly
within the Merdeka Belajar (Independent Learning) era that emphasizes
institutional innovation and autonomy. This study aims to describe the
implementation of interactive web-based tools in thematic learning for
early childhood in Ponorogo, Indonesia. A descriptive qualitative approach
was employed, involving teachers and students as participants. Data were
collected through observations, interviews, and documentation, and
analyzed thematically. The findings reveal that (1) the use of interactive
web tools with visual and audio features significantly enhanced children’s
engagement in the learning process; (2) thematic activities became more
meaningful by connecting content with children’s daily experiences; (3)
teachers benefited from the tools by designing more varied and
developmentally appropriate learning activities; and (4) challenges arose
from limited digital infrastructure and varying levels of teacher readiness
in utilizing technology. These results highlight that integrating interactive
web tools is a relevant and promising digital innovation to improve the
quality of thematic learning in early childhood education, provided that
continuous teacher training and adequate infrastructure are ensured.

Abstrak

Integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia dini menjadi langkah
strategis dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21,
khususnya pada era Merdeka Belajar yang menekankan inovasi dan
kemandirian lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi perangkat web interaktif dalam
pembelajaran tematik anak usia dini di PAUD Ponorogo. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek guru dan
anak didik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) pemanfaatan perangkat web interaktif dengan
fitur visual dan audio meningkatkan keterlibatan anak secara signifikan
dalam proses pembelajaran; (2) aktivitas tematik menjadi lebih bermakna
karena terhubung dengan pengalaman sehari-hari anak; (3) guru lebih
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terbantu dalam merancang kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan
sesuai tahap perkembangan; serta (4) terdapat tantangan berupa
keterbatasan infrastruktur digital dan kesiapan guru dalam
mengoperasikan teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi
perangkat web interaktif merupakan inovasi digital yang relevan dan
menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tematik anak usia
dini, dengan catatan perlu dukungan pelatihan berkelanjutan bagi guru
serta penyediaan infrastruktur yang memadai.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah paradigma
pendidikan di berbagai jenjang, termasuk pada pendidikan anak usia dini (PAUD). Di era Merdeka
Belajar, integrasi teknologi digital menjadi kebutuhan strategis untuk mendukung pembelajaran yang
aktif, menyenangkan, dan bermakna. Pemanfaatan perangkat web interaktif dalam pembelajaran
tematik di PAUD merupakan salah satu bentuk inovasi digital yang relevan. Perangkat ini memfasilitasi
penyajian materi secara visual dan auditif sehingga anak dapat belajar melalui pengalaman yang
eksploratif dan imajinatif (Kurniawan & Fatimah, 2021). Dengan demikian, pendekatan ini sejalan
dengan arah kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan diferensiasi, kemandirian, serta kebebasan
belajar di satuan pendidikan. Meskipun Indonesia telah memasuki era transformasi digital, berbagai
laporan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi di PAUD masih rendah. Survei Kemdikbudristek
(2022) menyebutkan hanya sebagian kecil satuan PAUD yang secara konsisten menggunakan
perangkat digital dalam pembelajaran. Padahal, potensi perangkat web interaktif dapat memperkuat
hubungan antara materi ajar dengan kehidupan nyata anak (Ardiansyah, 2022). Kondisi ini
menunjukkan adanya urgensi untuk mengembangkan model integrasi teknologi yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini, sekaligus mendukung prinsip-prinsip Merdeka Belajar yang
menekankan kreativitas, kemandirian, dan pembelajaran yang bermakna.

Secara global, penelitian terkini menunjukkan tren peningkatan pemanfaatan teknologi digital
di pendidikan anak usia dini. Sebuah laporan UNESCO (2023) menekankan bahwa penggunaan media
interaktif berbasis web dapat meningkatkan keterlibatan anak dan memperluas akses pembelajaran,
namun harus diimbangi dengan kesiapan guru serta dukungan infrastruktur. Studi oleh Alhassan et al.
(2022) di Ghana dan Li & Chen (2023) di Tiongkok menemukan bahwa perangkat digital interaktif
mampu meningkatkan literasi awal, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis anak usia dini.
Namun, mereka juga menegaskan adanya tantangan berupa kesenjangan digital, literasi teknologi
pendidik, serta isu keberlanjutan dalam implementasi. Di Indonesia, beberapa penelitian mulai
mengeksplorasi efektivitas media interaktif pada PAUD. Misalnya, Yuliana (2020) menemukan bahwa
penggunaan aplikasi berbasis web yang memuat visual, audio, dan aktivitas partisipatif dapat
meningkatkan stimulasi sensorik dan keterlibatan emosional anak. Penelitian Wahyuni et al. (2023) di
Ponorogo juga menunjukkan adanya peningkatan antusiasme anak dalam pembelajaran tematik
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setelah guru memanfaatkan media digital interaktif. Namun, sebagian besar studi terdahulu hanya
menyoroti aspek teknologi dan hasil belajar anak, tanpa memperhatikan keterpaduan antara peran
guru, orang tua, serta konteks sosial-kultural lokal yang memengaruhi implementasi.

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang penting
untuk ditangani. Pertama, belum banyak kajian yang secara eksplisit mengaitkan integrasi perangkat
web interaktif dengan kebijakan Merdeka Belajar di tingkat PAUD. Kedua, penelitian terdahulu
umumnya berfokus pada hasil kognitif anak, tetapi kurang menyoroti peran kolaboratif guru dan orang
tua dalam mendukung pembelajaran digital. Ketiga, masih terbatas bukti empiris mengenai praktik
implementasi di daerah tertentu, seperti Ponorogo, yang memiliki karakter sosial-budaya khas. Gap ini
memberikan peluang kontribusi ilmiah dengan menghadirkan data kontekstual, aktual, dan relevan.
Secara teoretis, integrasi perangkat web interaktif dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran anak usia dini. Namun,
perspektif ini perlu dilengkapi dengan teori multimedia learning Mayer (2021) yang menjelaskan
bagaimana kombinasi visual dan audio dapat meningkatkan pemahaman konsep, serta teori
technological pedagogical content knowledge (TPACK) Mishra & Koehler (2022) yang menekankan
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi secara pedagogis. Dengan memadukan kerangka
teoretis tersebut, penelitian ini berupaya memahami integrasi teknologi digital tidak hanya dari sisi
anak, tetapi juga dari sisi guru, konten, dan konteks sosial pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang, urgensi, dan gap riset yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi perangkat web interaktif dalam pembelajaran tematik anak usia dini di
PAUD Ponorogo. Penelitian ini mengkaji peran guru dan orang tua dalam mendukung pelaksanaan,
manfaat yang diperoleh anak dan pendidik, serta tantangan yang dihadapi dalam integrasi teknologi.
Kontribusi penelitian ini terletak pada upayanya menjembatani antara kebijakan Merdeka Belajar
dengan praktik digitalisasi pembelajaran yang kontekstual di tingkat PAUD. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur internasional tentang teknologi pendidikan anak
usia dini sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan praktik
pembelajaran digital di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara
mendalam proses integrasi perangkat web interaktif dalam pembelajaran tematik anak usia dini pada
era Merdeka Belajar. Lokasi penelitian adalah salah satu PAUD di Kabupaten Ponorogo yang telah
menerapkan perangkat web interaktif selama lebih dari satu tahun. Partisipan penelitian ditentukan
secara purposive, dengan kriteria telah terlibat langsung dalam proses pembelajaran berbasis web.
Partisipan terdiri dari 4 orang guru kelas, 30 anak usia 4-5 tahun, serta 8 orang tua yang aktif
mendampingi anak dalam penggunaan perangkat digital di rumah. Pemilihan partisipan
mempertimbangkan keterwakilan pengalaman, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, dan
ketersediaan untuk diwawancarai.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu (1) observasi partisipatif terhadap kegiatan
pembelajaran tematik berbasis web di kelas, dengan pencatatan sistematis mengenai keterlibatan anak,
interaksi guru—anak, serta dukungan orang tua; (2) wawancara mendalam menggunakan pedoman
semi-terstruktur kepada guru dan orang tua, untuk menggali pengalaman, persepsi, serta tantangan
dalam penerapan perangkat web interaktif; serta (3) dokumentasi berupa foto kegiatan, rencana
pembelajaran, dan rekaman aktivitas digital anak. Proses pengumpulan data berlangsung selama tiga
bulan, dari Februari hingga April 2024, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya
dan berulang (prolonged engagement). Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan panduan

wawancara dilampirkan dalam lampiran penelitian untuk menjaga transparansi dan replikasi.
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Analisis data dilakukan secara induktif dengan mengikuti tahapan transkripsi, open coding, axial
coding, hingga pembentukan tema-tema utama. Strategi analisis mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldana (2019) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Untuk menjaga validitas dan kredibilitas data, peneliti menerapkan triangulasi
sumber (guru, anak, orang tua), triangulasi metode (observasi, wawancara, dokumentasi), member
checking kepada partisipan, serta peer debriefing dengan rekan sejawat. Audit trail juga disusun untuk
menelusuri proses analisis data secara sistematis. Pertimbangan etika dijaga dengan meminta
persetujuan tertulis (informed consent) dari orang tua anak, menjamin kerahasiaan identitas partisipan
melalui penggunaan kode anonim, serta memperoleh izin resmi dari lembaga PAUD tempat penelitian
dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan temuan faktual tetapi juga
terjamin keabsahan ilmiah dan etisnya (Creswell & Poth, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan perangkat web interaktif berdampak positif
terhadap keterlibatan anak dalam kegiatan tematik. Anak-anak tampak lebih fokus, antusias, dan
mampu mempertahankan perhatian lebih lama ketika pembelajaran menggunakan media visual dan
audio interaktif. Seorang guru menyatakan, “Saat saya menampilkan video interaktif tentang hewan,
anak-anak langsung duduk rapi dan bahkan menirukan suara binatang dengan gembira” (Wawancara
Guru A, Maret 2024). Temuan ini mendukung studi Widodo & Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa
media digital berbasis web dapat meningkatkan motivasi intrinsik anak dalam pembelajaran tematik.
Secara keseluruhan, keterlibatan aktif anak muncul pada aspek partisipasi, keingintahuan, dan interaksi
sosial dengan teman sebaya. Selain guru, dukungan orang tua juga berperan penting dalam efektivitas
integrasi perangkat web interaktif. Wawancara mendalam menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua merasa lebih terbantu ketika mendampingi anak belajar dengan media digital. Salah satu orang tua
menyampaikan, “Kalau ada aplikasi interaktif, anak jadi lebih mudah diajak belajar, saya juga bisa ikut
menjelaskan karena materinya sudah ada visualisasinya” (Wawancara Orang Tua B, April 2024). Hal
ini sejalan dengan temuan Nugroho et al. (2020) bahwa media interaktif dapat memperkuat
keterlibatan keluarga dalam mendukung proses belajar anak di rumah. Dukungan orang tua menjadi
penguat keberlanjutan pembelajaran tematik berbasis teknologi, terutama saat kegiatan dilakukan di
luar sekolah.

Dokumentasi berupa modul ajar, foto kegiatan, dan hasil karya anak menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional setelah penerapan perangkat web
interaktif selama satu tahun ajaran. Misalnya, anak-anak lebih mampu mengidentifikasi konsep dasar
seperti warna, bentuk, dan angka melalui permainan tematik online. Pada aspek bahasa, anak
menunjukkan kemampuan bercerita dengan lebih runtut ketika menggunakan media bergambar.
Indikator perkembangan anak sesuai dengan STTPA (Kemendikbud, 2022) memperlihatkan
peningkatan signifikan pada aspek kognitif (misalnya kemampuan berpikir sebab-akibat), sosial-
emosional (kerjasama dalam permainan kelompok), serta komunikasi (penggunaan kosakata baru
dalam diskusi kelas). Temuan ini konsisten dengan penelitian Li & Chen (2023) yang menekankan
bahwa teknologi interaktif dapat mempercepat perkembangan literasi awal dan keterampilan sosial
anak usia dini. Meski hasilnya positif, penelitian juga menemukan tantangan dalam penerapan
perangkat web interaktif. Keterbatasan infrastruktur digital seperti jaringan internet yang tidak stabil
dan jumlah perangkat yang terbatas masih menjadi hambatan utama di beberapa satuan PAUD. Selain
itu, tingkat kesiapan guru dalam mengoperasikan perangkat digital berbeda-beda; sebagian guru masih
membutuhkan pelatihan teknis. Data frekuensi menunjukkan bahwa dari 4 guru partisipan, 2 guru
merasa percaya diri menggunakan perangkat secara mandiri, sedangkan 2 guru lainnya masih
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bergantung pada dukungan teknisi sekolah. Hal ini sejalan dengan laporan UNESCO (2023) yang
menekankan bahwa transformasi digital di PAUD hanya dapat optimal apabila didukung oleh
peningkatan literasi digital guru dan infrastruktur yang memadai.

Integrasi perangkat web interaktif juga membawa perubahan pada praktik pembelajaran guru.
Guru lebih kreatif dalam merancang aktivitas tematik yang variatif, misalnya menyusun modul ajar
dengan kombinasi video, kuis interaktif, dan kegiatan reflektif berbasis gambar. Salah seorang guru
menyatakan, “Saya jadi lebih mudah menyiapkan kegiatan karena banyak sumber digital yang bisa
langsung disesuaikan dengan tema” (Wawancara Guru C, April 2024). Perubahan praktik ini
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi,
sebagaimana ditekankan dalam kerangka TPACK (Mishra & Koehler, 2022). Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa perangkat web interaktif tidak hanya berkontribusi pada capaian
anak, tetapi juga menjadi instrumen untuk meningkatkan profesionalitas guru dan memperkuat
ekosistem pembelajaran di era Merdeka Belajar.

Pembahasan

Temuan penelitian ini memperkuat teori Vygotsky (1978) tentang pentingnya lingkungan sosial
dan teknologi sebagai alat mediasi dalam proses belajar anak. Dalam konteks pembelajaran tematik di
era Merdeka Belajar, perangkat web interaktif berperan sebagai zona perkembangan proksimal yang
memungkinkan anak mengembangkan potensinya melalui bimbingan guru dan dukungan orang tua.
Guru bertindak sebagai fasilitator yang tidak hanya memberikan materi, tetapi juga membangun
lingkungan belajar yang adaptif dan kolaboratif melalui media digital (Santrock, 2021). Peran guru
sangat krusial dalam memastikan bahwa perangkat web interaktif tidak sekadar menjadi alat bantu
belajar, melainkan juga sebagai media pembiasaan karakter. Guru secara konsisten menyusun jadwal
pembelajaran yang mengintegrasikan penggunaan perangkat digital dalam rutinitas harian anak.
Proses ini membantu anak membangun disiplin, tanggung jawab, serta mengenal teknologi secara
positif sejak dini (Mulyasa, 2020). Pembiasaan ini sangat relevan dengan prinsip pembelajaran holistik
yang dikembangkan dalam kurikulum Merdeka.

Kesesuaian antara indikator perkembangan anak dalam STTPA dan hasil yang diperoleh dari
observasi juga menjadi bukti bahwa integrasi perangkat web interaktif efektif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran tematik. Anak-anak menunjukkan kemajuan dalam kemampuan mengidentifikasi
warna, bentuk, dan konsep dasar lainnya melalui aplikasi interaktif. Mereka juga lebih mampu
berkomunikasi secara verbal dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi saat menggunakan media
tersebut (Susanto, 2019). Langkah-langkah implementasi integrasi perangkat web interaktif dimulai
dengan pelatihan guru dalam penggunaan media digital, penyesuaian kurikulum dengan tema digital,
serta keterlibatan aktif orang tua. Selama satu tahun penerapan, sekolah telah mengembangkan modul
tematik digital yang digunakan sebagai panduan bersama antara guru dan orang tua. Keunggulan
metode ini terletak pada fleksibilitas, daya tarik visual, dan kemudahan akses bagi peserta didik
(Rahmah & Hidayati, 2023).

Inovasi penelitian ini terletak pada konteks lokal, yaitu wilayah Ponorogo, yang meskipun berada
di daerah non-metropolitan, mampu mengadopsi perangkat digital dalam pendidikan anak usia dini.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa inovasi digital tidak hanya dapat diterapkan di kota besar, tetapi
juga di daerah dengan kesiapan infrastruktur minimal, asalkan didukung oleh semangat kolaboratif
antara guru, orang tua, dan sekolah (Kurniawati, 2022). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas dan tantangan penerapan perangkat web interaktif dalam pembelajaran
tematik sebagai inovasi digital di era Merdeka Belajar. Dengan temuan ini, diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga PAUD dan sekolah dasar dalam mengembangkan
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strategi pembelajaran yang berorientasi pada teknologi dan karakter anak (Creswell & Poth, 2018).
Dengan demikian, artikel ini menyajikan kontribusi empiris terhadap pengembangan pedagogi digital
berbasis konteks lokal. Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan implementasi inovasi
pendidikan memerlukan sinergi antara peran guru sebagai fasilitator, sekolah sebagai penyedia sumber
daya, dan orang tua sebagai mitra pendidikan anak. Temuan ini relevan sebagai referensi dalam
pengambilan kebijakan pendidikan digital anak usia dini di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi perangkat web interaktif dalam pembelajaran
tematik anak usia dini mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. Anak menunjukkan perhatian
lebih terfokus, antusiasme tinggi, serta partisipasi aktif ketika kegiatan belajar disajikan melalui media
visual dan audio yang interaktif. Temuan ini diperkuat oleh bukti observasi dan wawancara guru
maupun orang tua yang mengindikasikan peningkatan motivasi dan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Dari sisi perkembangan anak, perangkat web interaktif berkontribusi terhadap peningkatan
aspek kognitif, bahasa, dan sosial-emosional, sesuai indikator STTPA. Dokumentasi karya anak dan
catatan observasi memperlihatkan bahwa anak lebih mampu mengidentifikasi konsep tematik,
berkomunikasi lebih runtut, serta berinteraksi dengan teman sebaya dalam konteks permainan edukatif
digital. Pada level guru, penggunaan perangkat ini memperluas kreativitas pedagogis dan fleksibilitas
dalam merancang kegiatan pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan berbagai sumber digital untuk
mengembangkan aktivitas tematik yang kontekstual, variatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur digital dan
kesiapan guru menjadi hambatan utama, yang perlu diatasi melalui dukungan pelatihan berkelanjutan
dan penyediaan fasilitas teknologi yang memadai. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni jumlah
sampel terbatas pada satuan PAUD di Ponorogo dan desain kualitatif deskriptif yang tidak
memungkinkan analisis komparatif kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental atau longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka
panjang integrasi perangkat web interaktif, termasuk eksplorasi desain antarmuka (UX) yang lebih
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Secara keseluruhan, integrasi perangkat web interaktif tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga strategi pedagogis yang mendukung transformasi digital
PAUD di era Merdeka Belajar. Apabila didukung oleh kebijakan yang tepat, pelatihan guru, serta
infrastruktur yang memadai, inovasi ini berpotensi menjadi model unggulan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran tematik anak usia dini secara holistik.
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